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PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Informan 1  

Nama     : Solikati  

Umur     : 45 tahun 

Alamat  : Gebang Malang, RT.07/RW.03, Gebang Malang, 

Kedinding, Kec. Tarik, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 

61265 

Profesi    : Pemilik UMKM Tas Kertas Fatul  

 

1. Bagaimana ibu Solikati memulai usaha tas kertas ini? 

2. Bagaimana asal mulanya bu Solikati memberikan nama pada 

usaha tas kertas ? 

3. Apakah usaha Tas Kertas Fatul ini telah memiliki surat perizinan 

? 

4. Berapa modal awal ibu Solikati untuk membuat usaha ini ? 

5. Berapa jumlah pegawai yang bekerja di usaha tas kertas bu 

Solikati ? 

6. Bagaimana sistem upah yang ibu Solikati berikan kepada 

pegawai tas kertas? 

7. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam menjalankan usaha tas 

kertas ?  

8. Berapa harga jual pada setiap tas kertas yang ditawarkan ? 

9. Jenis model tas kertas apa saja yang dijual oleh bu Solikati ?  

10.  Berapa omset atau keuntungan yang didapat pada usaha Tas 

Kertas Fatul tiap tahunnya ? 

11. Bagaimana cara pemasaran yang dilakukan pada Tas Kertas 

Fatul ? 

12. Bagaimana proses produksi dilakukan dalam pembuatan tas 

kertas ?  

13. Apa yang menjadi keunggulan pada UMKM Tas Kertas Fatul ? 

14. Apa yang menjadi hambatan pada UMKM Tas Kertas Fatul ? 

15. Apa saja yang menjadi peluang pada UMKM Tas Kertas Fatul ? 

Lampiran 6 

 



 
 

16. Apa saja yang menjadi ancaman pada UMKM Tas Kertas Fatul ? 

17. Pada pemilihan bahan baku tas kertas hal utama apa yang 

diperhatikan ? 

18. Menurut bu Solikati apakah faktor lingkungan disekitar sini 

mendukung dalam mengembangkan usaha ? 

19. Apakah selama mengoperasikan usaha tas kertas ini ibu telah 

mendapatkan bantuan dari pihak pemerintah ?   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL JAWABAN 

 

1. “Awal saya membuka usaha ini memang niat ingin menjadi pengusaha 

karena bekal pengalaman 10 tahun saya bekerja sebagai pengerajin tas 

kertas, kemudian untuk menambah penghasilan juga mbak dan 

alhamdulillah usaha tas kertas ini berjalan sampa sekarang”.  

2. “Tas Kertas Fatul berasal penamaan dari nama sapaan “Fatul” dan 

imbuhan Tas Kertas. Tujuan memberi nama brand ini agar usaha tas 

kertas lebih dikenal masyarakat luas” 

3. “Alhamdulillah usaha Tas Kertas Fatul ini udah mendapat perizinan 

dari pihak desa, ya walaupun dari pihak desa saya merasa aman seperti 

mendapat lisensi hehehe...” 

4. “modal awal yang saya keluarkan ± Rp 2.000.000 itu pada tahun 2010 

bahan baku itu masih terjangkau dan mencari bahan itu mudah 

ditemukan, tidak seperti sekarang yang sulit mencari bahan baku yang 

terjangkau dengan berkualitas”. 

5. “Jumlah pengerajin tas kertas hanya 4 – 10 orang saja mbak, itupun 

harus memiliki keterampilan dalam membuat tas kertas agar produk 

yang dihasilkan bagus dan sesuai ukuran yang ditetapkan”. 

6. “Upah yang saya berikan kepada pengerajin tas kertas berdasarkan 

borongan mbak, karena sistemnya jika pengerajin tersebut melakukan 

produksi maka akan mendapat upah dan sebaliknya”.  

7. “Usaha saya hanya melakukan kegiatan produksi tas kertas, penjualan 

ke agent souvenir, dan melayani pembelian tas kertas kepada pelanggan 

yang memiliki acara”. 

8. “Saya menjual tas kertas berdasarkan ukuran mbak, karena setiap 

ukuran harga nya berbeda – beda. Kisaran harga yang saya patok yaitu 

Rp 7.000 – Rp 24.000.” 

9. “Ya... banyak ragamnya si mbak ada yang motif batik, sablon, dan 

polosan. Untuk jenis yang paling laris itu sablon karena pelanggan bisa 

request gambar.” 

10. “Omzet yang didapat dari hasil penjual tidak lah menentu setiap 

tahunnya karena pengaruh musiman dan daya beli masyarakat.” 



 
 

11. “Kalau pemasaran saya sendiri masih menjual offline dengan membuka 

toko dirumah dan menawarkan produk secara langsung keagent 

perlengkapan sovenir. Sedangkan pada pemasaran online dibantu anak 

karena lebih muda dan lebih mengerti teknologi yang sedang 

berkembang seperti saat ini, penjualan online melalui Instagram, 

WhatApps, Facebook untuk rencana kedepan akan ditambah penjualan 

melalui website dan marketplace. “ 

12. “Untuk proses produksi dibantu dengan 10 pengerajin sesuai bidang 

keterampilan masing – masing seperti memotong kertas, packing dan 

membuat tas kertas.” 

13. “Keunggulan produk Tas Kertas Fatul yakni Pengalaman usaha yang 

telah berjalan lebih dari 10 tahun, Memiliki kualitas produk tas kertas 

yang memenuhi  kebutuhan pelanggan, Memiliki jaringan reseller 

yang loyal.”  

14. “Setiap usaha pasti memiliki segala hambatan dalam menjalankan, 

seperti yang dialami Tas Kertas Fatul dimana minimnya sistem 

manajemen dalam menjalankan usaha, sulitnya melayani permintaan 

tas kertas diluar ukuran pada umumnya, terjadinya overload dalam 

produksi karena masih mengandalkan proses produksi manual dari 

pengerajin tas kertas.” 

15. “Pada kesempatan ini saya mampu menyadarkan masyarakat terhadap 

produk yang ramah lingkungan ya walaupun belum sepenuhnya, tas 

kertas banyak diminati khususnya pada acara pesta (ulangtahun, 

pernikahan) maupun event – event, target pasar masih sangat luas 

sehingga memungkinkan untuk meningkatkan omzet dengan membuka 

anak cabang dan memperluas promosi produk, produk tas kertas sangat 

fashionable sebagai shoppingbag produk premium.” 

16. “Untuk ancaman usaha tas kertas ini yaitu meningkatnya pesaing pada 

produk sejenis dengan bahan baku selain kertas, harga bahan baku yang 

tidak stabil, ketergantungan bahan baku kertas craft dan bahan baku 

selain kertas (lem, tali) yang masih membeli dari pabrik, aturan 

pemerintah melarang masyarakat mengadakan acara yang berkerumun 

karena Covid 19, regulasi pemerintah terkait upah minimum, pengaruh 

dari acara musiman.” 



 
 

17. “Untuk pemilihan bahan baku menjadi hal yang utama karena tas 

kertas digunakan sebagai wadah, jika dari segi kualitas tidak 

diutamakan maka hasil akhirnya tidak menjamin berkualitas. Proses 

yang pertama yang diperhatikan yaitu pemilihan kualitas dari 

ketebalan tas kertas dengan ukuran tertentu, karena ukuran tas kertas 

yang besar membutuhkan ketebalan kertas dari biasanya, seperti ; 

kualitas ketebalan 125 – 150 gsm, jenis kertas paper craft coklat yang 

bertekstur. Untuk bahan baku pada tali mengunakan jenis tali serat 

goni, tali kur, dan tali pita, kemudian pada pemilihan bahan Lem atau 

perekat yang digunakan untuk merekatkan tas kertas ialah 

menggunakan lem jenis Polyvinyl Acetate. Setelah pemilihan bahan 

baku terus beralih ke pemotongan kertas untuk dibentuk tas kertas 

kemudian  dibentuk dilakukan pemasangan tali, setelah itu pengemasan 

tas kertas” 

18. “Ya... Selama menjalani usaha naik turun ya cobaanya dalam 

mengembangkan usaha tas kertas ini. Jika dilihat dari karakter warga 

sini terdapat warga yang senang dalam artian bergabung menjadi 

pengerajin maupun sales, adapun warga yang tidak respect terhadap 

adanya usaha tas kertas ini karena kalah saing dalam berkompetitor. 

Kemudian hal lain yang mendukung yakni dekatnya jarak pabrik bahan 

baku dengan tempat usaha sehingga tidak terlalu memberatkan dalam 

mencari bahan baku.” 

19. “Selama mengoperasikan usaha tas kertas ini saya belum menerima 

bantuan fasilitas dari pemerintah  baik dana, peralatan usaha maupun 

keringan pajak. Saya berharap usaha tas kertas ini mendapat bantuan 

baik berupa dana ataupun fasilitas alat untuk mengembangkan usaha.” 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Informan 2 

Nama  : Bpk Joko  

Umur  : 55 tahun  

Alamat  : Green Mansion Residence D-30, Ngingas, Kec. 

Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61256 

No. Telp : 085815793424 

Profesi  : Konsumen UMKM Tas Kertas Fatul  

 

1. Bagaimana awal bapak mengenal Tas Kertas Fatul ? 

2. Saat pembelian tas kertas paling banyak dalam jumlah 

berapakah bapak melakukan pembelian ? 

3. Apakah ada kriteria khusus dalam memilih ukuran tas kertas ?  

4. Untuk kualitas bahan baku yang digunakan sebagai tas kertas 

apakah sudah memenuhi standart dalam penggunaan nya ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL JAWABAN 

 

1. “Awalnya si saya menelusuri Tas Kertas Fatul ini pada google maps, 

saya memang niat mencari industri rumahan yang memproduksi tas 

kertas dengan harga terjangkau dan sewilayah agar dapat membantu 

satu sama lain dalam mengembangkan usaha, saya juga memiliki usaha 

dengan menjual berbagai macam kebutuhan rumah tangga maupun 

souvenir.  Sehingga Tas Kertas Fatul ini menjadi pilihan untuk 

mengorder tas kertas sesuai dengan permintaan.“ 

2. “Saya dalam melakukan pembelian tas kertas di UMKM Tas Kertas 

Fatul menyesuaikan dari banyaknya tas kertas yang saya butuhkan.” 

3. “Tentunya ada ya mbak dengan jenis ukuran yang beragam, dan 

alhamdulillah ukuran yang biasnya saya minta selalu ada sayangnya 

selalu Pre Order karena ukuran yang saya minta tidak selalu ready 

langsung ditoko.” 

4. “Menurut saya dari standart penggunaanya si kuat, tidak mudah 

robek, bahan baku kertas cukup tebal, sesuai dengan keinginan saya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Informan 3 

Nama  : Bpk Wade 

Umur  : 53  tahun  

Alamat  : Jl. Mawar No.31, Sukorejo, Kec. Sukorejo, Kota 

Blitar, Jawa Timur 66121 

No. Telp : 0342801563 

Profesi  : Konsumen UMKM Tas Kertas Fatul  

 

1. Bagaimana awal bapak mengenal Tas Kertas Fatul ? 

2. Saat pembelian tas kertas paling banyak dalam jumlah 

berapakah bapak melakukan pembelian ? 

3. Apakah ada kriteria khusus dalam memilih ukuran tas kertas ? 

4. Untuk kualitas bahan baku yang digunakan sebagai tas kertas 

apakah sudah memenuhi standart dalam penggunaan nya ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL JAWABAN 

 

1. “Awalnya si bu Solikati menawari tas kertas secara langsung ditoko, 

kemudian saya tanyai harga yang dijual, bahan apa yang digunakan 

pada tas kertasnya. Dari segi hasil tas kertasnya cocok ya saya beli 

asala harga bisa dinego. Setelah lambat laun saya selalu melakukan 

pembelian tas kertas pada usaha ibu Solikati.”  

2. “Selama menjadi pelanggan yang cukup lama di Tas Kertas Fatul 

saya setiap kali melakukan pembelian tas kertas pada  UMKM Tas 

Kertas Fatul ini dengan jumlah banyak karena saya jual kembali 

sebagai agent perlengkapan souvenir maupun kebutuhan lainnya 

dengan jenis motif da berbagai ukuran. 
3. “Tidak ada ukuran khusus yang saya beli dari Tas Kertas Fatul karena 

segala jenis ukuran yang dikirim saya jual kembali dan hampir semua 

ukuran laku dipasaran. 

4. “Dari segi bahan saya lihat cukup kuat ya, tidak ada cacat pada tas 

kertas, kemudian penggunaan tas kertas sebagai wadah sesuai ukuran 

yang diminta konsumen lain.“ 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


